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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan ada tidaknya hubungan hasil
belajar siswa pada materi norma hukum dan perilaku tanggung jawab dengan disiplin mematuhi
tata tertib sekolah. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan teknik korelasional, untuk mengemukakan ada tidaknya hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat. Populasi penelitian ini sebanyak 218 siswa SMP Negeri di
Cipanas Cianjur. Presisi pengambilan sampel 5% untuk menjaga representatif dari sampel
penelitian, sehingga sampel penelitian ini sebanyak 141 orang yamg diambil dengan teknik acak
proporsional. Hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara hasil belajar pada materi norma hukum dengan disiplin mematuhi tata tertib sekolah. (2)
Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara perilaku tanggung jawab dengan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah. (3) Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara hasil belajar pada materi norma hukum dan perilaku tanggung jawab secara bersama-
sama dengan disiplin mematuhi tata tertib sekolah.
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Pendahuluan

Tuntutan sekolah kepada siswa adalah
memiliki pengetahuan, memiliki sikap akan
perilaku yang selalu disiplin yaitu mentaati
segala peraturan tata tertib sekolah dengan
penuh tanggung jawab. Akan tetapi faktanya,
dewasa ini keadaan untuk menunjukkan
kesediaan mematuhi tata tertib yang berlaku
disekolah sudah mulai pudar, hal ini tercermin
banyaknya siswa yang melakukan pelanggaran
terhadap tata tertib  sekolah, misalnya
pelanggaran dari mulai masuk, keluar kelas,
bercanda, berlari-larian dikelas, menyontek dan
lain sebagainya. Oleh karena itu, kondisi ini
menuntut guru selaku pendidik untuk senantiasa
mendisiplinkan siswa di sekolah, agar kegiatan
pembelajaran yang berkualitas dan bermakna
dapat tercapai.

Peraturan sekolah berlaku dan bersifat
harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap
siswa di lingkungan sekolah tersebut. Pembuatan

suatu peraturan tata tertib sekolah secara tertulis
dalam penerapanya tidak dapat dilaksanakan
dalam waktu yang tertentu saja, sehingga harus
dilakukan secara terus-menerus dan
berkesinambungan sehingga dengan
melaksanakan seperti ini diharapkan dapat
menimbulkan  kedisiplinan  pada  sekolah
tersebut. Ketaatan suatu peraturan yang berlaku
di sekolah tidak dapat dipisahkan dengan adanya
saksi bagi yang melanggar.

Perilaku tanggung jawab siswa dalam
belajar dan disiplin siswa dalam mematuhi tata
tertib sekolah masih rendah. Peneliti melihat
kesulitan siswa dalam mengimplementasikan
materi norma hukum dalam kehidupan sehari-
hari, secara khusus dalam lingkungan sekolah,
dengan kenyataan-kenyataan sebagai berikut: (1)
Tingkat  kesadaran  melaksanakan  shalat
berjamaah ashar, masih rendah, terbukti masih
banyak siswa yang tidak melaksanakan shalat
ashar. (2) Perselisihan dan pertengkaran atau



masalah yang terjadi antar siswa, sering
diakibatkan karena saling meledek, menghina,
penggunaan sebutan-sebutan kotor, bahkan
membawa-bawa nama orang tua dalam bahan
ledekan tersebut. (3) Kurang tertariknya siswa
dalam mempelajari pelajaran norma, karena
dianggap kuno, ketinggalan zaman bahkan
dianggap sesuatu yang kurang penting, sehingga
minat dan motivasi belajarnya sangat kurang. (4)
Implementasi perilaku siswa yang
mencerminkan norma hukum dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, secara
khusus dilingkungan sekolah. Belum dapat
terlinat dan terbentuk dalam kehidupan
keseharian disekolah.

Acuan Teori
Disiplin Mematuhi Tata Tertib

Kedisiplinan adalah merupakan sikap
mematuhi  peraturan yang berlaku yang
berhubungan dengan orang lain merupakan sikap
mental yang mengandung kerelaan mematuhi
semua peraturan dan norma dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Kedisiplinan
hendaknya ditanamkan sedini mungkin, orang
tua di rumah dan guru di sekolah sangat
berperan dalam pembentukan sikap disiplin
seorang anak.

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan
bahwa, “pendidikan kesusilaan dan adab,
mempersoalkan dan menanamkan sifat dan
bentuk kebaikan dalam kehidupan manusia,
tidak saja untuk diketahui dan dimengerti,
akan tetapi juga untuk diinsyafi, diinginkan
dan dikehendaki sampai untuk dilaksanakan
manusia. Oleh karena itu pendidikan manusia
susila dan manusia beradab menanamkan
juga hak dan kewajiban manusia, baik
sebagai diri pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat”.

Di dalam kehidupan pribadi maupun keluarga,
kedisiplinan akan menimbulkan manfaat yang
besar bagi pribadi (diri sendiri) maupun
keluarganya. Dengan disiplin, akan menyusun
dan membentuk pola hidup dalam keteraturan
sehingga semuanya serba jelas, tegas, dan tepat
waktu.

Pavlov (Rusli, 2000) mengatakan bahwa
untuk  menerapkan kebiasaan itu  harus
berdasarkan latihan dan pendisiplinan, tidak
singkat tetapi seperti mata rantai panjang.
Gordon (dikutip Surayitno & Kusuma, 1996)
menyatakan disiplin adalah sebagai perilaku dan
tata tertib yang sesuai dengan peraturan dan
ketetapan atau perilaku yang memperoleh dari
pelatihan, misalnya disiplin dalam kelas, atau
disiplin sebuah tim bola basket yang baik.

Norma Hukum

Norma hukum adalah norma yang dimaksudkan
untuk menciptakan kedamaian hidup bersama
dan sanksinya berupa sanksi hukum yang berasal
dari negara atau aparatur negara.

Ada beberapa ciri norma hukum yang
berbeda dari norma lainnya menurut Branson
(2008), yaitu; (1) Adanya paksaan dari luar yang
berwujud ancaman hukum bagi mereka yang
melanggarnya. Ancaman hukum tersebut pada
umumnya berupa sanksi fisik yang dapat
dipaksakan oleh aparatur negara. (2) bersifat
umum, yaitu berlaku bagi semua orang. Dengan
kata lain, sanksi yang diterima oleh orang yang
melanggar norma hukum lebih pasti atau tegas,
jelas, dan nyata. Lebih pasti yang dimaksud
bahwa sanksi hukum sudah ditentukan berupa
lama hukuman yang harus dijalani oleh
pelanggar hukum karena telah ada kitab undang-
undang yang mengatur. Tegas berarti norma
hukum dapat memaksa siapa saja Yyang
melanggarnya melalui aparatur penegak hukum.

Norma hukum diperlukan karena; (1)
Tidak semua kepentingan atau tata tertib telah
dilindungi atau diatur oleh norma agama, norma
moral, dan norma sopan santun. Misalnya,
norma sopan santun tidak mengatur bagaimana
penduduk/warga negara harus membayar utang
piutang. Demikian pula norma kesusilaan tidak
mengatur hal-hal tentang pajak, upah, lalu lintas
dan lain-lain. (2) Saknsi terhadap pelanggar
norma kesopanan dan kesusilaan bersifat psikhis
dan abstrak, sedangkan sanksi terhadap norma
hukum bersifat fisik dan konkrit. (3) Pada norma
hukum, sifat pemaksaannya sangat jelas dan



dapat dipaksakan oleh aparatur negara,
sedangkan norma kesusilaan tidak dapat
dipaksakan oleh aparatur negara, melainkan
hanya berupa dorongan dari diri pribadi manusia
bahkan tidak tegas (Branson, 2008).

Perilaku Tanggung Jawab

Menurut Anfield (1983), ada dua teori
tentang tanggung jawab; 1) teori
anthroposentris ialah suatu pandangan bahwa
seluruh tanggung jawab hanya berasal dari
manusia yang punya moral tinggi. (2) teori
ekosentris menyatakan bahwa seluruh tanggung
jawab  berasal pada lingkungan. Teori
anthroposentris mengembalikan tanggung jawab
itu berada pada nurani masing-masing individu,
yang selanjutnya akan menjadi tanggung jawab
antara individu itu dengan Tuhannya. Sedangkan
pada teori ekosentris melihat tanggung jawab itu
terkait dengan hubungan antar manusia, situasi
lingkungan yang akan memebentuk dan
sekaligus menuntut tanggung jawab itu.

Prinsip-prinsip tanggung jawab tidak
lepas dari ciri-ciri budaya masyarakat tertentu.
Ada delapan prinsip yang terkait dengan
tanggung jawab (Keraf dan Imam) yakni prinsip
kemandirian (otonom), kejujuran, keadilan,
prinsip hormat, kesetiakawanan, pengendalian
diri, prinsip hemat dan prinsip kasih sayang.

(1) Kemandirian adalah sikap dan
kemampuan  manusia  untuk  bertindak
berdasarkan kesadarannya sendiri mengenai apa
yang dianggap baik untuk dilakukan. (2)
kejujuran adalah sikap dasar seseorang berupa
kesesuaian antara apa yang diutarakan kepada
dirinya sendiri dan pihak lain di luar dirinya
dengan tindakan yang menyertai kemudian, (3)
prinsip  keadilan, menghendaki agar Kkita
memperlakukan diri sendiri dan pihak-pihak lain
sesuai dengan haknya masing-masing, (4)
prinsip hormat adalah lawan dari kesewenangan
dan ketidak pedulian terhadap pihak lain, (5)
prinsip kesetiakawanan, bertitik tolak dari
kesadaran etis bahwa agar kebutuhan-kebutuhan
dan kepentingan-kepentingan kita mendapat
perhatian orang lain.

(6) prinsip pengendalian diri,
mengandung makna kesediaan mengekang diri
untuk tidak larut dalam kenikmatan tanpa batas,
(7) prinsip hemat, mengacu pada kesadaran
bahwa kehidupan manusia secara keseluruhan
akan terus berlangsung selama jangka waktu
yang tidak bisa diperhitungkan secara pasti, (8)
prinsip kasih sayang, setiap orang dituntut untuk
memperluas tumpahan kasih sayangnya dari
yang hanya terbatas pada anggota keluarga,
orang-orang dekat atau kerabat, melainkan juga
sampai pada semua unsure lingkungan hidup
tempat ia melangsungkan kehidupan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan teknik korelasional, yaitu jenis penelitian
yang berupaya untuk mengemukakan ada
tidaknya hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat. Variabel penelitian terdiri dari
dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas adalah hasil belajar siswa pada
materi norma hukum (Xy) dan perilaku tanggung
jawab (X2), sedangkan variabel terikat adalah
disiplin mematuhi tata tertib sekolah ().

Jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 218 orang. Presisi yang diambil
sekitar 5 hingga 10%. Namun dalam penelitian
ini diambil presisi pengambilan sampel 5%
untuk menjaga representatif dari sampel
penelitian. Sehingga diperoleh:

N = 218

1+ 218(0,05)*

n=141,1003 ~ 141 orang
Sehingga sampel penelitian ini adalah 141 orang.

Teknik  penarikan ~ sampel  yang
digunakan adalah teknik acak proporsional (Uji
coba instrumen diambil sebanyak 30 siswa SMP
Negeri | Cipanas Kabupaten Cianjur yang tidak
termasuk sampel dengan cara yang sama.

Instrumen penelitian yang digunakan
untuk variabel disiplin mematuhi tata tertib
sekolah (Y) menggunakan angket skala perilaku,
untuk variabel hasil belajar pada materi norma
hukum (X1) menggunakan tes pilihan ganda, dan



untuk variabel perilaku tanggung jawab (X2)
menggunakan angket skala perilaku juga.
Masing-masing instrumen dibuat 40 butir, dan
selanjutnya diuji cobakan kepada responden
diluar sampel 30 orang untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas butir instrumen.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,
ternyata ketiga hipotesis alternatif yang diajukan
secara signifikan dapat diterima. Uraian masing-
masing penerimaan ketiga hipotesis yang
dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, pengujian hipotesis pertama
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara hasil belajar pada
materi norma hukum dengan disiplin mematuhi
tata tertib sekolah yang ditunjukkan oleh nilai
thiung Sebesar 14,321 jauh lebih besar dari pada
nilai twnel pada taraf signifikansi alpha 0,01 yaitu
2,326 atau 14,321 > tooi30) = 2,326. Pola
hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan

oleh persamaan regresi \?=53,96+0,66X1.

Persamaan ini memberikan informasi bahwa
setiap perubahan satu unit hasil belajar pada
materi norma hukum akan dapat mengakibatkan
terjadinya perubahan disiplin mematuhi tata
tertib sekolah sebesar 0,66 pada konstanta 53,96.

Hasil analisis korelasi sederhana antara
hasil belajar pada materi norma hukum dengan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah diperoleh
nilai koefisien korelasi ry; sebesar 0,772. Nilai
ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan
antara hasil belajar pada materi norma hukum
dengan disiplin mematuhi tata tertib sekolah
tinggi dan positif, artinya makin tinggi hasil
belajar pada materi norma hukum, makin tinggi
pula disiplin mematuhi tata tertib sekolah siswa
tersebut.  Demikian pula sebaliknya, makin
rendah hasil belajar pada materi norma hukum,
makin rendah pula disiplin mematuhi tata tertib
sekolah siswa tersebut.

Besarnya sumbangan atau kontribusi
variabel hasil belajar pada materi norma hukum
terhadap disiplin mematuhi tata tertib sekolah
dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan

peroleh nilai koefisien korelasi sederhananya.
Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi
sederhananya adalah sebesar 0,596. Secara
statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa
kurang lebih 59,6 persen variasi perubahan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah seorang
siswa ditentukan/dijelaskan oleh hasil belajar
pada materi norma hukumnya dengan pola
hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan
oleh persamaan regresi tersebut di atas. Artinya,
jika seluruh siswa di SMP Negeri | Cipanas
Kabupaten Cianjur di tes hasil belajar pada
materi norma hukum dan disiplin mematuhi tata
tertib sekolah, maka lebih kurang 59,6 variasi
pasangan skor kedua variabel tersebut akan
berdistribusi dan mengikuti pola hubungan
antara variabel hasil belajar pada materi norma
hukum dengan disiplin mematuhi tata tertib

sekolah sesuai persamaan garis regresi
Y =53,96 +0,66X,.
Kedua, pengujian hipotesis kedua

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat signifikan antara perilaku tanggung
jawab dengan disiplin mematuhi tata tertib
sekolah yang ditunjukkan oleh nilai thitung
sebesar 11,091 jauh lebih besar dari pada nilai
tranel pada taraf signifikansi alpha 0,01 yaitu
2,326 atau t = 11,091 > too1(139) = 2,326. Pola
hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan

oleh persamaan regresi Y =69,49 + 0,71X,.

Persamaan ini memberikan informasi
bahwa setiap perubahan satu unit skor perilaku
tanggung jawab akan mengakibatkan terjadinya
perubahan skor disiplin mematuhi tata tertib
sekolah dalam belajar sebesar 0,71 pada
konstanta 69,49.

Hasil analisis korelasi sederhana antara
perilaku tanggung jawab dengan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah diperoleh nilai
koefisien korelasi ry, sebesar 0,685. Nilai ini
memberikan pengertian bahwa keterkaitan
antara perilaku tanggung jawab dengan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah cukup dan positif,
artinya makin tinggi perilaku tanggung jawab
maka makin tinggi juga disiplin mematuhi tata



tertib sekolah bagi siswa tersebut. Demikian
pula sebaliknya, makin rendah perilaku
tanggung jawab, makin rendah pula disiplin
mematuhi tata tertib sekolah siswa tersebut.

Besarnya sumbangan atau kontribusi
variabel perilaku tanggung jawab terhadap
disiplin  mematuhi tata tertib sekolah dapat
diketahui dengan jalan mengkuadratkan nilai
koefisien  korelasi sederhananya. Hasil
pengkuadratan  nilai  koefisien  korelasi
sederhananya adalah sebesar 0,469. Secara
statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa
kurang lebih 46,9 % variansi perubahan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah
ditentukan/dijelaskan oleh perilaku tanggung
jawab  siswa dengan pola  hubungan
fungsionalnya  seperti  ditunjukkan  oleh
persamaan regresi tersebut di atas. Artinya jika
selurun siswa di SMP Negeri | Cipanas
Kabupaten Cianjur diukur perilaku tanggung
jawabnya dan disiplinnya dalam mematuhi tata
tertib sekolah, maka lebih kurang 46,9 % variasi
pasangan skor kedua variabel tersebut akan
berdistribusi dan mengikuti pola hubungan
antara variabel kepuasan kerja dengan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah melalui persamaan
garis regresi Y =69,49 +0,71X,,.

Ketiga, pengujian hipotesis
menyimpulkan terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara hasil belajar pada materi
norma hukum dan perilaku tanggung jawab
secara bersama-sama dengan disiplin mematuhi
tata tertib sekolah yang ditunjukkan oleh nilai
Fhitung Sebesar 116,955. Nilai ini jauh lebih besar
dari pada nilai Fniung pada taraf signifikansi
alpha 0,01 yaitu 4,75, atau F = 116,955 >
Foo12;138) = 4,75. Pola hubungan antara ketiga
variabel yang dinyatakan oleh persamaan regresi

ganda Y = 47,46 + 0,50X; + 0,27X,. Persamaan
ini memberikan informasi bahwa setiap
perubahan satu unit skor hasil belajar pada
materi norma hukum dan perilaku tanggung
jawab akan mengakibatkan terjadinya perubahan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah sebesar
0,50 atau 0,27.

Hasil analisis korelasi ganda antara hasil
belajar siswa pada materi norma hukum dan
perilaku tanggung jawab secara bersama-sama
dengan disiplin mematuhi tata tertib sekolah
diperoleh nilai koefisien korelasi ganda sebesar
Ryi2 sebesar 0,793. Nilai ini menunjukkan
bahwa keterkaitan antara hasil belajar siswa
pada materi norma hukum dan perilaku
tanggung jawab secara bersama-sama dengan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah cukup dan
positif. Dengan demikian berarti makin tinggi
hasil belajar siswa pada materi norma hukum
dan makin tinggi perilaku tanggung jawabnya,
makin tinggi pula disiplin mematuhi tata tertib
sekolah dari siswa tersebut. Sebaliknya makin
rendah hasil belajar siswa pada materi norma
hukum dan makin rendah perilaku tanggung
jawabnya, semakin rendah pula disiplin
mematuhi tata tertib sekolah dari siswa tersebut.

Besarnya sumbangan atau kontribusi
variabel hasil belajar siswa pada materi norma
hukum dan perilaku tanggung jawab secara
bersama-sama dengan disiplin mematuhi tata
tertib sekolah dapat diketahui melalui nilai

koefisien determinasi R}, sebesar 0,629. Hasil

analisis tersebut menunjukkan bahwa lebih
kurang 62,9 % variasi perubahan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah
ditentukan/dijelaskan oleh hasil belajar siswa
pada materi norma hukum dan perilaku
tanggung jawab secara bersama-sama dengan
disiplin mematuhi tata tertib sekolah dengan
pola hubungan fungsionalnya seperti
ditunjukkan oleh persamaan regresi tersebut di
atas. Artinya, jika seluruh siswa di SMP Negeri
I Cipanas Kabupaten Cianjur diteliti hasil belajar
nya pada materi norma hukum dan perilaku
tanggung jawabnya secara bersama-sama dengan
melihat disiplinnya dalam mematuhi tata tertib
sekolah, maka lebih kurang 62,9 % variasi
pasangan skor ketiga variabel akan mengikuti
pola persamaan regresi Y = 47,46 + 0,50X; +
0,27Xs.

Untuk mengetahui  kontribusi  murni
masing-masing variabel bebas terhadap variabel



terikat telah dilakukan analisis korelasi parsial.
Kontribusi  murni  masing-masing variabel
diketahui dengan melakukan pengontrolan
variabel bebas lain. Hasil analisis tersebut
dijelaskan berikut ini.

Pertama, Kontribusi murni variabel
bebas hasil belajar siswa pada materi norma
hukum terhadap disiplin mematuhi tata tertib
sekolah jika perilaku tanggung jawabnya dalam
keadaan konstan, diperoleh nilai sebesar 30% .
Kondisi ini  menunjukkan bahwa terjadi
penurunan kadar hubungan antara hasil belajar
siswa pada materi norma hukum dengan disiplin
mematuhi tata tertib sekolah. Dengan demikian
hasil belajar siswa pada materi norma hukum
bukanlah satu-satunya variabel yang dapat
menentukan disiplinnya dalam mematuhi tata
tertib sekolah, melainkan masih ada variabel lain
yaitu perilaku tanggung jawab yang ikut
berpengaruh.

Kedua, Kontribusi murni variabel bebas
perilaku tanggung jawab terhadap disiplin
mematuhi tata tertib sekolah jika hasil belajar
siswa pada materi norma hukum dalam keadaan
konstan, diperoleh nilai sebesar 8 %. Kondisi ini
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar
hubungan antara perilaku tanggung jawab
dengan disiplin mematuhi tata tertib sekolah,
yang berarti bahwa perilaku tanggung jawab
bukanlah satu-satunya variabel yang dapat
menentukan disiplin  mematuhi tata tertib
sekolah bagi seorang siswa, melainkan masih
ada variabel lain yaitu hasil belajar siswa pada
materiri norma hukum yang ikut berpengaruh.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
dapat diketahui bahwa variabel bebas yang
mempunyai hubungan yang paling kuat dan
kontribusi yang paling besar terhadap variabel
terikat adalah hasil belajar siswa pada materi
norma hukum.
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